OPTIMASI SUHU TRANSESTERIFIKASI MINYAK BIJI KARET (Hevea brasiliensis) SEBAGAI BIODIESEL DENGAN SUMBER KATALIS ABU KULIT BUAH KAPUK (Ceiba petandra) by Putra, Zia Rahmana et al.
ISBN : 978-602-19421-0-9 
 Prosiding Seminar Nasional Kimia 2013 
110 
OPTIMASI SUHU TRANSESTERIFIKASI MINYAK BIJI KARET  
(Hevea brasiliensis) SEBAGAI BIODIESEL DENGAN SUMBER KATALIS 














Telah dilakukan penelitian biodiesel menggunakan minyak biji karet dan abu kulit buah kapuk 
yang digunakan sebagai sumber katalis basa. Adanya kadar basa dikarakterisasi menggunakan AAS dan 
uji alkalinitas dilakukan dengan titrasi asam basa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,  
didapatkan kadar kalium dalam bentuk karbonat sebesar 30,3909%. Pembuatan biodiesel menggunakan 
campuran metanol dan abu kulit buah kapuk dalam proses transesterifikasi minyak biji karet dengan 
variasi suhu ruang, 35, 45, 55 dan 65oC. Nilai konversi biodiesel yang didapatkan sebesar 66,17; 69,48; 
70,31; 79,36 dan 72,39% dan suhu 55oC merupakan kondisi yang paling optimal untuk mendapatkan 
biodiesel yang berkualitas baik dan sesuai standar SNI 7182-2012 yang telah ditetapkan. Untuk 
mengetahui komposisi metil ester penyusun biodiesel digunakan GC-MS dan komponen metil ester yang 
memiliki persentase paling besar adalah metil linoleat, yaitu 39,84%. 
Kata Kunci : Kulit Buah Kapuk (Ceiba petandra), Minyak Biji Karet (Hevea brasiliensis), 
Transesterifikasi, GC-MS. 
PENDAHULUAN 
Krisis energi dan bahan bakar sudah terjadi sejak akhir tahun 1970, sehingga awal tahun 1980 mulai dipikirkan 
tentang kemungkinan habisnya cadangan bahan bakar dari sumber yang tidak terbarukan (bahan bakar berbasis minyak 
bumi), dan mencari sumber bahan bakar alternatif (Yitnowati dkk, 2008). Sumber energi utama yang digunakan saat ini 
sebagian besar bersumber dari fosil antara lain minyak bumi, gas alam dan batubara. Seiring dengan penggunaan bahan 
bakar fosil  yang  terus meningkat dan juga dampak negatif terhadap lingkungan yang ditimbulkan,  maka dibutuhkan 
bahan bakar alternatif sebagai sumber energi yang lebih  ramah lingkungan dan bisa diperbaharui (Kusmiyati, 2008). 
Biodiesel merupakan bahan yang sangat potensial digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak (Yitnowati dkk, 
2008). 
Biodiesel merupakan salah satu bahan bakar alternatif  pengganti bahan bakar yang dibuat dari sumber yang 
dapat diperbaharui seperti minyak nabati dan lemak hewan. Dibandingkan bahan bakar fosil, bahan bakar biodiesel 
mempunyai kelebihan diantaranya bersifat biodegradable, non-toxic, mempunyai angka emisi CO2 dan gas sulfur yang 
rendah dan ramah terhadap lingkungan (Kusmiyati, 2008). Biodiesel dapat diperoleh dari esterifikasi asam lemak 
maupun minyak nabati. Komponen utama minyak nabati adalah senyawa trigliserida, yang merupakan ester asam lemak 
rantai panjang. Reaksi transesterifikasi antara trigliserida dengan alkohol rantai pendek (misal etanol, metanol) 
menghasilkan metil ester (biodiesel) dan gliserol (Setyawardhani dkk, 2010). 
Indonesia sangat berpotensi untuk mengembangkan produksi biodiesel. Salah satu potensi pengembangan 
biodiesel adalah dengan diversifikasi bahan baku. Biodiesel dihasilkan dari minyak tumbuh-tumbuhan (nabati), yang 
terdapat dalam jumlah melimpah di Indonesia, baik dari sisi kuantitas maupun variasinya. Salah satu sumber minyak 
nabati yang potensial di Indonesia adalah biji karet. Indonesia merupakan negara penghasil karet terbesar nomor 2 di 
dunia setelah Thailand, dengan total produksi sebesar 2,55 juta ton/tahun pada 2007. Di samping itu Indonesia juga 
merupakan negara dengan luas lahan perkebunan karet terbesar di dunia, yang mencapai 3,4 juta hektar. Hasil utama 
perkebunan karet adalah latex, dan sejauh ini biji karet masih terbuang percuma sebagai limbah. (Setyawardhani dkk, 
2010). Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan biodiesel yang murah dan biodegradable dalam upaya menemukan 
sumber energi alternatif yang terbaharukan dan mengurangi polusi udara yang terus bertambah  akibat berkembangnya 
industri di dunia saat ini dengan menggunakan limbah biji karet yang mudah didapatkan. 
Sintesa biodiesel dapat dilakukan melalui reaksi transesterifikasi dengan adanya katalis asam maupun basa. 
Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber katalis basa adalah abu kulit buah kapuk. Abu dari kulit buah 
kapuk ini mengandung 20%-25% zat kalium (Juanda, 1999). Logam kalium pada abu kulit buah kapuk ini akan 
digunakan sebagai katalis pada penelitian ini untuk menghasilkan biodiesel dengan harga yang ekonomis dan alami. 
Dengan menggunakan minyak yang berasal dari biji karet dan katalis alami dari abu kulit buah kapuk penelitian 
ini diharapkan menjadi salah satu sumber informasi untuk menggantikan energi dari fosil secara bertahap dan 
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menjadikan sumber pengetahuan yang baru mengenai manfaat dari biji karet dan abu kulit buah kapuk serta 
meningkatkan nilai ekonomisnya. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat-alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut lumpang, mortir, ayakan 100 mesh, 
seperangkat alat gelas laboratorium, seperangkat alat sokletasi, buret 25 ml, statip/klemp, kertas saring,  pengaduk 
magnet, pemanas listrik, stopwatch, mesin pemecah cangkang, timbangan elektrik,  AAS, satu set alat refluks yang 
terdiri dari labu leher tiga 500 ml dan dilengkapi dengan kondensor, termometer, corong pisah, piknometer, 
viskosimeter Oswald, GC-MS, penangas air, adapter, pompa vakum, corong Buchner,  rotary evaporator dan furnace. 
Bahan-bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak biji karet (Hevea brasiliensis), n-heksana, 
indikator pp, Na2SO4 anhidrat, H2SO4(p), HCl(p), HIO4, larutan iodin-bromida,  indikator metil orange, indikator amilum, 
H3PO4, Na2S2O3, KOH, metanol, etanol, dietil eter,  kloroform, asam asetat, abu kulit buah kapuk dan aquades. 
PROSEDUR PENELITIAN 
Ekstraksi Biji Karet (Hevea brasiliensis) 
Sampel biji karet yang telah halus dibungkus dalam kertas saring dan ditimbang, dimasukkan ke dalam alat 
soklet. Pelarut n-heksana ditambahkan hingga kertas saring yang berisi biji karet yang telah halus terendam dan 
diekstraksi pada suhu 60-65oC sampai pelarutnya bening. Kemudian didapatkan campuran minyak dan pelarut n-
heksana yang kemudian dipekatkan menggunakan rotary evaporator. Dihitung rendemen minyak yang didapatkan.  
Minyak yang telah diperoleh disaring dengan menggunakan corong Buchner yang sudah berisi kertas whatman 
menggunakan pompa vacum lalu dilakukan penambahan H3PO4 0,6% sebanyak 1-3% dari volume minyak, diaduk 
selama 20-30 menit untuk memisahkan getah atau lendirnya, minyak disaring dan ditimbang untuk mengetahui kadar 
minyak total dalam biji karet. Minyak tersebut disimpan dalam botol kimia yang gelap untuk digunakan sebagai bahan 
baku transesterifikasi selanjutnya. 
Preparasi Abu Kulit Buah Kapuk Sebagai Katalis Basa Untuk Reaksi Transesterifikasi 
Minyak Biji Karet  
Kulit buah kapuk dijemur hingga kering. Selanjutnya setelah kering, kulit buah kapuk tersebut dibakar dan 
didiamkan sampai dingin. Abu kulit buah kapuk tersebut kemudian digerus dan diayak dengan menggunakan ayakan 
100 mesh.
Uji Pendahuluan Sifat Alkali Abu Kulit Buah Kapuk  
Dengan menggunakan indikator phenolpthalein dan pH Meter dilakukan uji pendahuluan  untuk mengetahui sifat 
alkali abu kulit buah kapuk. Sampel abu kulit abu buah kapuk sebanyak 1 gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 
ditambahkan 10 ml metanol dan diaduk dengan batang pengaduk. Setelah itu didiamkan beberapa saat hingga abu 
mengendap dan ditambahkan indikator phenolpethalein 0,035% dan diamati perubahan warna.  
Untuk uji pH larutan abu kulit buah kapuk, sebanyak 1 gram sampel abu kulit buah kapuk dimasukkan ke dalam 
gelas Erlenmeyer, kemudian ditambahkan 50 mL akuades lalu diaduk dan didiamkan sampai abu mengendap. pH 
larutannya diukur dengan pH meter.  
Penentuan Kadar Kalium pada Abu Kulit Buah Kapuk 
Sejumlah tertentu abu kulit buah kapuk ditimbang  dan dimasukkan ke dalam cawan porselen.  Setelah itu 
dimasukkan cawan  porselen tersebut ke dalam furnace yang suhunya sudah diatur sebesar 600oC dan ditunggu hingga 3 
jam. 
Ditimbang abu kulit buah kapuk sebanyak 1 gram. Kemudian abu kulit buah kapuk tersebut didestruksi dalam 25 
mL HNO3 10%. Setelah itu disaring dan diencerkan dalam labu takar 100 mL. Kemudian larutan ini diukur dengan  
AAS untuk menentukan kandungan kaliumnya.  
Penentuan Kadar CO3
2-
 pada Abu Kulit Buah Kapuk 
Uji ini dilakukan secara titrimetri.  Abu kulit buah kapuk sebanyak 1 gr dilarutkan dalam 40 ml aquades. 
Campuran tersebut kemudian diaduk dengan menggunakan pengaduk magnet selama ± 15 menit. Selanjutnya disaring 
dalam labu takar dan diencerkan dalam 100 ml.  
Larutan yang telah diencerkan diambil dan dimasukkan  ke dalam gelas Erlenmeyer 250 ml sebanyak 50 ml, 
kemudian ditambahkan larutan indikator pp 2-3 tetes,  sehingga muncul warna merah lembayung. Larutan tersebut 
kemudian dititrasi dengan larutan HCl 0,1 N sampai cairan menjadi bening. Dicatat banyaknya volume titrasi yang 
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digunakan dan di anggap sebagai nilai p ml. Setelah itu ditambahkan lagi 3-5 tetes indikator metil orange 0,1% dan 
kemudian dititrasi lagi dengan larutan HCl 0,1 N sampai cairan berubah warna dari warna kuning menjadi orange. 
Dicatat volume HCl yang digunakan  dan dianggap sebagai nilai m mL.  
Preparasi Abu Kulit Buah Kapuk sebagai Katalis  
Abu kulit buah kapuk yang akan digunakan, ditimbang 5% b/b minyak biji karet dan dimasukkan ke dalam gelas 
Erlenmeyer. Ke dalam gelas Erlenmeyer yang telah berisi abu kulit buah kapuk tadi dimasukkan 60 mL metanol pa. dan 
diaduk dengan pengaduk magnet selama 1 jam. Larutan abu kulit buah kapuk dicukupkan volumenya menjadi 69 mL 
dan siap digunakan untuk reaksi transesterifikasi selanjutnya. 
Uji Bilangan Asam  dan Kadar ALB dari Minyak Biji Karet  
Sebanyak ± 5 gram minyak dimasukkan ke dalam gelas Erlenmeyer 250 mL, selanjutnya dilarutkan dengan 50 
mL campuran larutan dietil eter dan etanol (1:1). Ke dalam larutan ini ditambahkan 3 tetes larutan indikator pp diaduk 
dan dititrasi dengan larutan standar KOH-alkoholis 0,1 N hingga terjadi perubahan warna menjadi merah lembayung. 
Dicatat volume titrasi KOH yang digunakan dan tentukan bilangan asam (kadar ALB) melalui perhitungan. 
Esterifikasi Minyak Biji Karet dengan Katalis H2SO4(p)    
Pada tahap ini digunakan katalis H2SO4(p) 1% b/b dengan ratio molar metanol dengan minyak (6:1) pada suhu 
55oC selama 30 menit. Sebanyak 250 gram minyak dimasukkan ke dalam labu leher tiga, yang dihubungkan dengan alat 
pendingin bola yang dilengkapi dengan pengaduk magnet dan es pendingin untuk labu. Kemudian sambil diaduk 
dengan pengaduk magnet ditambahkan campuran metanol (ratio molar 6) dengan H2SO4(p)  1% b/b secara perlahan-
lahan selama 30 menit pada suhu 55oC. 
Transesterifikasi Minyak Biji Karet dengan Katalis Abu Kulit Buah Kapuk 
Ke dalam labu leher tiga yang berisi produk hasil esterifikasi ditambahkan 5% b/b katalis abu kulit buah kapuk 
yang sudah dipreparasi sebelumnya yang kemudian reaksi dilanjutkan selama 2 jam dengan variasi suhu ruang, 35, 45, 
55, dan 65oC. Setelah transesterifikasi berakhir produk dimasukkan ke dalam corong pisah lalu dibiarkan sampai 
terbentuk 2 lapisan. Lapisan bawah dibuang dan lapisan atas dicuci dengan akuades sampai bersih dari sisa katalis, 
gliserol, sisa metanol dan pengotor lainnya. Untuk memastikan biodiesel bebas dari air ditambahkan Na2SO4  anhidrat. 
Kemudian dilakukan uji fisik dan kimia dari biodiesel yang dihasilkan.  
HASIL PENELITIAN 
Ekstraksi Minyak Biji Karet  
Proses pengambilan minyak dari biji karet menggunakan metode sokletasi. Setelah melalui proses pemekatan 
dan degumming, rendemen minyak yang didapatkan sebanyak 42,92 %. Berikut adalah hasil karakterisasi minyak biji 
karet yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Sifat Fisika dan Kimia Minyak Biji Karet 
No. Sifat Fisika dan Kimia Nilai 
1. Kadar ALB (%) 6,70 
2. Bilangan Iod (gr iod/100 gr) 42,1878 
3. Bilangan Penyabunan (mg KOH/ 100 gr) 153,3298 
4. Densitas (gr/mL) 0,9275 
5. Viskositas (cSt) 9,4475 
6. Kadar Air (% b/b) 0,943 
(Data hasil penelitian, 2013). 
Karakteristik minyak yang didapatkan belum memenuhi syarat untuk digunakan sebagai biodiesel. Sehingga 
diperlukan proses lebih lanjut untuk mendapatkan biodiesel dengan standar yang telah ditetapkan.  
Uji Pendahuluan Sifat Alkali Abu Kulit Buah Kapuk 
Adanya sifat basa ditunjukkan terjadinya perubahan wana menjadi merah lembayung dan pH larutan 11,78.   
Penentuan Kadar Kalium pada Abu Kulit Buah Kapuk 
Penentuan kadar logam Kalium (K) pada abu kulit buah kapuk menggunakan alat instrument spektrofotometri 
serapan atom. Besarnya kandungan logam kalium 30,4352% (b/b).
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 pada Abu Kulit Buah Kapuk 
Penentuan kadar CO3
2- pada abu kulit buah kapuk dilakukan secara titrimetri dengan metode titrasi asam basa. 
Dari hasil perhitungan diperoleh konsentrasi CO3
2- dalam sampel abu kulit buah kapuk adalah sebanyak 30,3909% 
(b/b). 
Berdasarkan hasil-hasil analisa diatas maka dapat disimpulkan bahwa senyawa yang berperan sebagai katalis 
basa pada abu kulit buah kapuk untuk  reaksi transesterifikasi adalah senyawa K2CO3. 
Uji Bilangan Asam dan Kadar ALB  dari Minyak Biji Karet  
Penentuan bilangan asam dan kadar ALB dari minyak biji karet dilakukan secara titrimetri. Uji ini dilakukan 
untuk menentukan tahap selanjutnya yang harus dilakukan dalam pembuatan biodiesel. Jika kadar asam lemak bebas 
(ALB) minyak biji karet lebih kecil dari 1% maka proses pembuatan biodiesel dari minyak tersebut langsung ke proses 
transesterifikasi, sedangkan jika diatas 1% maka proses esterifikasi dilakukan terlebih dahulu, kemudian proses 
transesterifikasi. Dari hasil  pengujian diperoleh nilai kadar asam lemak bebas minyak biji karet adalah sebesar 6,70% 
sehingga dalam pembuatan biodieselnya harus melalui 2 tahapan yaitu esterifikasi dan  transesterifikasi. 
Esterifikasi Minyak Biji Karet dengan Katalis H2SO4(p)
Proses esterifikasi dilakukan dengan metode refluks dengan menggunakan katalis H2SO4(p) 1% b/b dari minyak 
biji karet. Kadar ALB diuji kembali untuk memastikan bahwa hasil esterifikasi dapat mengurangi kadar ALB minyak 
biji karet. Nilai yang didapatkan dari hasil uji ini adalah sebesar 0,119% sehingga sampel ini dapat langsung digunakan 
untuk transesterifikasi. Proses esterifikasi ini perlu dilakukan untuk mengubah asam lemak bebas menjadi biodiesel.  
Transesterifikasi Minyak Biji Karet dengan Katalis Abu Kulit Buah Kapuk 
Minyak hasil esterifikasi tersebut kemudian dilanjutkan ke proses transesterifikasi menggunakan metode refluks. 
Biodiesel pada proses transesterifikasi ini direaksikan dengan menggunakan katalis abu kulit buah kapuk dengan berat 
5% b/b dari minyak biji karet dengan variasi suhu ruang, 35, 45, 55 dan 65oC. Diperoleh rendemen biodiesel yang 
terbentuk pada tabel 2.
Tabel 2. Rendemen Biodiesel Minyak Biji Karet 
Suhu Reaksi  
(oC) 
Berat Minyak Biji Karet (gr) 
Berat Biodiesel 
(gr) 
Kadar Biodiesel  
(%) 
Ruang 250,01 165,44 66,17% 
35 250,01 173,70 69,48% 
45 250,02 175,78 70,31% 
55 250,00 198,39 79,36% 
65 250,00 180,97 72,39% 
PEMBAHASAN 
Ekstraksi Biji Karet  
Ekstraksi sokletasi digunakan pada penelitian ini untuk mengambil minyak yang akan digunakan sebagai bahan 
baku biodiesel dari biji karet. Ekstraksi sokletasi adalah pemisahan sampel yang dilakukan secara berulang-ulang hasil 
penggabungan metode maserasi dan perkolasi. Dimana sampel direndam dan dialirkan suatu pelarut yang dapat menarik 
sampel yang ada di dalam biji karet. Pelarut yang digunakan adalah n-heksana. Larutan ini digunakan karena memenuhi 
syarat-syarat yang sebagai pelarut yang sesuai seperti, reaktitivitas, selektivitas, titik didih dan kemampuan tidak saling 
bercampur. 
Uji Pendahuluan Sifat Alkali Abu Kulit Buah Kapuk 
Kulit buah kapuk yang telah dikeringkan kemudian dibakar  dan didiamkan sampai dingin. Abu yang telah 
dingin kemudian digerus dan diayak dengan menggunakan ayakan 100 mesh. Uji pendahuluan ini dilakukan untuk 
mengetahui sifat kebasaan yang dimiliki oleh abu kulit buah kapuk dengan menggunakan indikator phenolpthalein dan 
mengukur pH larutannya dengan pH meter. 
Penentuan Kadar Kalium pada Abu Kulit Buah Kapuk 
Abu kulit buah kapuk yang dilarutkan dalam 25 mL HNO3 10% ini didestruksi untuk melarutkan logam kalium 
yang akan diukur untuk mengetahui kadar kalium pada abu sebagai sumber katalis basa. Abu yang telah didestruksi ini 
kemudian diukur kadar kalium menggunakan spektrofotometer serapan atom (AAS). 
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 pada Abu Kulit Buah Kapuk 
Penentuan kadar CO3
2- pada abu kulit buah kapuk dilakukan dengan metode analisa alkalinitas. Alkalinitas 
adalah pengukuran kapasitas air untuk menetralkan tambahan penurunan pH larutan. Alkanitas disebabkan oleh ion-ion  
hidroksida, karbonat dan bikarbonat (Alaerts, 1983). Uji ini dilakukan secara titrimetri. Pengadukan dengan magnetik 
stirer berfungsi untuk mempercepat proses pemindahan ion-ion hidroksida, karbonat dan bikarbonat. Sedangkan 
aquadest berfungsi sebagai pelarut untuk menarik kandungan basa dari dalam abu.  
Uji ini dilakukan dalam dua tahap dengan menggunakan dua indikator yang berbeda. Tahap pertama 
menggunakan indikator pp yang bekerja pada pH di atas   8,3. Perubahan warna merah lembayung yang menandakan 
kandungan basa menjadi bening setelah dititrasi menggunakan larutan HCl yang telah distandarisasi untuk menetralkan 
pH dalam sampel. Proses ini untuk mengubah ion karbonat menjadi ion bikarbonat.  
CO3
2- + H+                HCO3
-
Sedangkan tahap kedua menggunakan indikator metil orange yang menunjukkan perubahan warna dari kuning 
ke orange pada pH 4,5 setelah dititrasi menggunakan larutan HCl. Proses ini untuk mengubah ion bikarbonat menjadi 
asam karbonat. 
HCO3
- + H+                H2CO3
Uji Bilangan Asam dan Kadar ALB dari Minyak Biji Karet 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui kandungan asam lemak bebas yang terdapat dalam minyak biji karet. Sampel 
yang akan diproses melalui proses transesterifikasi harus memiliki kandungan asam lemak yang lebih kecil dari 1% 
untuk menghindari terbentuknya sabun (Pasaribu dkk, 2012). Penentuan bilangan asam dari minyak biji karet dilakukan 
secara titrasi.  
Penentuan bilangan asam dan kadar ALB ini menggunakan metode analisa asiditas. Sampel yang dilarutkan 
dalam campuran dietil eter dan etanol dititrasi dengan menggunakan larutan KOH-alkoholis yang telah distandarisasi. 
Penggunaan alkohol dalam pembuatan larutan KOH-alkoholis untuk memudahkan proses pencampuran dengan minyak 
yang telah dilarutkan dalam dietil eter dan etanol.
Esterifikasi Minyak Biji Karet dengan Katalis H2SO4(p)
Proses esterifikasi dilakukan untuk menurunkan kandungan asam lemak bebas minyak biji karet dengan cara 
mengubah asam lemak bebas menjadi alkil ester dengan mereaksikan dengan alkohol. Proses ini menggunakan katalis 
H2SO4(p) 1% b/b dari minyak biji karet serta campuran metanol dan minyak sebesar 6:1 (Pasaribu dkk, 2012). Pada saat 
proses refluks, penambahan metanol dan larutan H2SO4(p) dilakukan dalam  kondisi dingin untuk menghindari terjadinya 
hidrolisis minyak. Reaksi yang dilakukan menggunakan perbandingan metanol 6:1 untuk menggeser kesetimbangan ke 
arah produk sehingga biodiesel lebih mudah didapatkan. Larutan H2SO4(p) digunakan sebagai katalis untuk 
mempercepat terjadinya reaksi, sedangkan metanol berfungsi untuk menyumbangkan gugus metil untuk membentuk 
biodiesel menggantikan gugus hidrogen pada asam lemak. Setelah diproses selama 30 menit pada suhu 55oC, minyak 
hasil esterifikasi dimasukkan ke dalam corong pisah. Setelah terpisah sempurna menjadi 2 fasa, fasa bawah berupa 
minyak diambil untuk dilanjutkan ke tahap transesterifikasi. Dari proses ini didapatkan kadar ALB sebesar 0,119%. 
Transesterifikasi Minyak Biji Karet dengan Katalis Abu Kulit Buah Kapuk 
Proses transesterifikasi minyak biji karet dilakukan untuk mengubah trigliserida menjadi bentuk alkil ester 
dengan penambahan alkohol. Proses ini menggunakan berat katalis abu kulit buah kapuk sebesar 5% dari minyak biji 
karet dan waktu refluks 2 jam karena merupakan kondisi terbaik untuk memperoleh konversi biodiesel (Ramadhani, 
2012). Sedangkan pengaruh dari rasio molar metanol/minyak, dimana  semakin besar rasio molar metanol/minyak, 
semakin tinggi presentase konversi biodiesel  sampai pada rasio molar metanol/minyak 6:1 dan setelah itu konversi 
menjadi konstan bahkan menjadi turun walaupun penurunannya sangat kecil. Penggunaan rasio molar metanol/minyak 
yang terlalu tinggi akan mempersulit pemisahan gliserol karena meningkatnya kelarutan., dimana penggunaan alkohol 
berlebihan dimungkinkan bergabungnya kembali ester dan gliserol untuk membentuk monogliserida. Keberadaan 
gliserol dalam larutan alkil ester akan mendorong reaksi berbalik ke kiri, sehingga konversi alkil ester menjadi 
berkurang (Yitnowati, 2008).  
Setelah direfluks selama 2 jam minyak hasil transesterifikasi dimasukkan ke dalam corong pisah dan didiamkan 
hingga terpisah sempurna. Biodiesel pada fasa atas dipisahkan dari abu dan gliserol, selanjutnya dicuci menggunakan 
aquadest dengan perbandingan 10% b/b dari minyak biji karet. Proses ini menggunakan katalis basa dengan berat 5% 
dari minyak biji karet pada variasi suhu ruang, 35, 45, 55 dan 65oC. Hasil perolehan biodiesel dapat dilihat grafik di 
bawah ini: 
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Grafik 1 Kurva Konversi Biodiesel 
Berdasarkan grafik diatas dapat diihat konversi minyak biji karet menjadi biodiesel semakin besar dengan 
kenaikan suhu katalis sampai pada suhu 55oC karena dapat menurunkan energi aktivasi dan meningkatkan selektivitas 
serta masa hidup katalis untuk menghasilkan biodiesel. Sedangkan pada suhu 65oC perolehan biodiesel menurun hal ini 
dapat terjadi karena katalis tidak dapat bekerja optimal yang dapat menghambat terbentuknya biodiesel.
Mekanisme reaksi transesterifikasi terkatalis basa dimulai dengan serangan dari metanol pada atom karbon 
karbonil trigliserida menghasilkan zat antara (intermediate) tetrahedral, kemudian zat antara yang terbentuk mengalami 
eliminasi (pemutusan gugus asil) yang diikuti terbentuknya biodiesel dan ion gliserida. Pada proses akhir reaksi ion 
gliserida bereaksi dengan metanol menghasilkan gliserol dan ion metoksida kembali (Yitnowati, 2008). 
Tabel 3 Karakteristik Sifat Fisik Biodiesel 







Ruang 0,048 4,9721 0,8682 
35 0,046 4,9593 0,8682 
45 0,039 4,4466 0,8684 
55 0,029 3,8727 0,8681 
65 0,037 3,8823 0,8686 








(gr iod/100 gr minyak) 
Ruang 0,2237 0,104 42,5515 
35 0,2378 0,118 43,4286 
45 0,2096 0,104 42,1878 
55 0,2096 0,111 41,0154 
65 0,2095 0,104 42,3696 
Suhu Reaksi (oC) 
Bil. Penyabunan 
(mg KOH/ gr minyak) 
Kadar Gliserol Total 
(%) 
Kadar Metil Ester (% b/b) 
Ruang 151,7764 0,1514 98,0281 
35 153,0139 0,1449 98,1126 
45 152,3152 0,1384 98,2005 
55 151,4275 0,1305 98,2854 
65 152,2843 0,1345 98,2470 
KESIMPULAN 
Abu kulit buah kapuk mempunyai kandungan kalium sebesar 30,4352% (b/b).dan berada dalam bentuk senyawa 
karbonat. Hal ini dibuktikan dengan uji alkalinitas terhadap abu kulit buah kapuk. Abu kulit buah kapuk mempunyai 
potensi untuk digunakan sebagai sumber katalis basa dalam pembuatan biodiesel dengan bahan baku minyak biji karet. 
Peningkatan suhu abu kulit buah kapuk dalam reaksi transesterifikasi, meningkatkan konversi biodiesel yang 
diperoleh. Untuk suhu katalis abu kulit buah kapuk pada suhu ruang, 35, 45, 55 dan 65oC diperoleh persentase konversi 






















Berdasarkan uji kimia dan fisik, biodiesel pada
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Gambar 1.  Kromatogram Metil Ester Asam Lemak Penyusun Biodiesel
Tabel 5 Metil Ester Asam Lemak Penyusun Biodiesel
Peak Nama Ester 
1 Metil palmitoleat 
2 Metil palmitat 
3 Metil linoleat 
4 Metil vaksenat 
5 Metil linolenat 
6 Metil stearat 
7 Metil linolenat 
8 Metil linolenat 
9 Metil oleat 
10 Metil arakidat 
12 Metil behenat 
13 Metil trikosanoat 
14 Metil tetrakosanoat 
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